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ABSTRAK 

Rohmah, Nur Nabilah Syahrur. 2025. Analisis Kemampuan Komunikasi 

Matematis dalam Menghubungkan Konsep Peluang: Studi Kasus pada 

Peserta Didik dengan Hambatan Komunikasi. Tesis, Program Studi 

Magister Pendidikan Matematika, Pascasarjana Universitas Islam Malang, 

Pembimbing: Prof. Dr Surahmat, M.Si dan Dr. Surya Sari Faradiba, S.Si., 

M.Pd. 

Kata Kunci: Komunikasi Matematis, Menghubungkan Konsep, Hambatan 

Komunikasi, Peluang 

Kemampuan komunikasi matematis sangat penting dalam pendidikan, 

terutama dalam membantu peserta didik memahami dan menghubungkan konsep-

konsep. Namun, masih banyak peserta didik mengalami hambatan komunikasi yang 

mempengaruhi cara berinteraksi dan mendiskusikan konsep matematika, 

khususnya dalam materi peluang. Penting untuk mengeksplorasi bagaimana 

hambatan komunikasi ini mempengaruhi pemahaman dan penguasaan konsep. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik yang menghadapi hambatan dalam menghubungkan dan 

menjelaskan konsep peluang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Lokasi penelitian adalah 

SMPN 1 Dau. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

analisis teks. Instrumen yang digunakan adalah soal tes dan pedoman wawancara. 

Data yang dikumpulkan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi faktor-

faktor hambatan komunikasi dan pengaruhnya terhadap kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. 

Temuan penelitian menunjukan bahwa peserta didik memiliki keterbatasan 

dalam mengungkapkan pemikirannya secara verbal. Kesulitan utama terletak pada 

penjelasan langkah-langkah penyelesaian soal dan penghubungan konsep peluang 

dengan konsep matematika lainnya, seperti operasi pecahan dan distribusi peluang. 

Hambatan komunikasi juga berpengaruh terhadap kejelasan dalam menyampaikan 

gagasan, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

berbasis diskusi untuk meningkatkan kemampuan dalam mengartikulasikan konsep 

peluang dengan lebih baik.  

Hasil penelitian ini memberi rekomendasi bagi guru dan membuka peluang 

studi lanjutan. Namun, penelitian ini memiliki beberapa batasan, seperti lingkup 

subjek yang terbatas, fokus hanya pada konsep peluang, serta metode pengumpulan 

data yang mengandalkan wawancara dan jawaban tertulis. Batasan ini dapat 

menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya agar hasilnya lebih 

komprehensif. 



ABSTRACT 

Rohmah, Nur Nabilah Syahrur. 2025. Analysis of Mathematical Communication 

Ability in Connecting the Concept of Opportunity: Case Study on Learners 

with Communication Barriers. Thesis, Master of Mathematics Education 

Study Program, Postgraduate Program, Islamic University of Malang, 

Supervisor: Prof. Dr. Surahmat, M.Si and Dr. Surya Sari Faradiba, S.Si., 

M.Pd. 

Keywords: Mathematical Communication, Connecting Concepts, Communication 

Barriers, Opportunities 

Mathematical communication skills are critical in education, especially in 

helping students understand and connect concepts. However, many learners still 

experience communication barriers that affect how they interact and discuss 

mathematical concepts, especially in probability. Exploring how these 

communication barriers affect concept understanding and mastery is essential. 

This study aims to analyze the mathematical communication skills of 

learners who face barriers in connecting and explaining the concept of chance. The 

approach used in this research is a qualitative approach with a case study design. 

The research location is SMPN 1 Dau. Data collection techniques are done through 

interviews, observation, and text analysis. The instruments used were test questions 

and interview guidelines. The data collected were analyzed thematically to identify 

the factors of communication barriers and their influence on students' mathematical 

communication skills. 

The research findings show that students have limitations in expressing their 

thoughts verbally. The main difficulty lies in explaining the steps of solving the 

problem and connecting the concept of chance with other mathematical concepts, 

such as fraction operations and probability distribution. Communication barriers 

also affect clarity in conveying ideas, so a more interactive and discussion-based 

learning approach is needed to articulate the concept of chance better.  

The results of this study provide recommendations for teachers and open up 

opportunities for further research. However, this study has limitations, such as a 

limited scope of subjects, focusing only on the concept of chance, and data 

collection methods that rely on interviews and written answers. These limitations 

can be considered for future research to make the results more comprehensive. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian 

Komunikasi dan koneksi matematis berperan penting dalam mengembangkan 

pemahaman konseptual peserta didik. Melalui komunikasi yang baik, peserta didik 

dapat mengungkapkan konsep-konsep matematis secara logis dan jelas, baik secara 

lisan maupun tertulis, sehingga pemahaman terhadap matematika semakin mendalam 

(Anisa dkk., 2023). Keterampilan ini mencakup kemampuan dalam mengatur dan 

menghubungkan pemikiran matematis, mengkomunikasikan gagasan tersebut kepada 

orang lain, serta menggunakan bahasa matematis dengan tepat (Rohid dkk., 2019; 

Wandari & Anggara, 2021).  Sementara itu, Koneksi matematis memainkan peran 

penting dalam pembelajaran matematika dengan membantu peserta didik mengaitkan 

berbagai konsep, memahami keterkaitan antar topik, dan mengaplikasikan 

pengetahuan matematis dalam konteks nyata (Sukmayanti dkk., 2023; Yang dkk., 

2021). Penelitian mengenai kedua kemampuan ini penting untuk memahami 

bagaimana peserta didik memproses dan menerapkan konsep, sekaligus 

mengidentifikasi faktor yang mendukung atau menghambat pengembangan 

kemampuan tersebut. 

Namun, kenyataannya, kemampuan komunikasi matematis dalam 

menghubungkan konsep sering menjadi tantangan, terutama bagi peserta didik yang 

memiliki hambatan komunikasi matematis. Banyak peserta didik menghadapi 

tantangan dalam menguraikan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika 
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secara logis dan dalam menghubungkan berbagai konsep dengan konteks yang relevan 

(Yayuk & Husamah, 2020). Hambatan ini sering kali disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman konseptual dan kemampuan untuk menghubungkan konsep dengan 

konteks yang lebih luas (Kusumadewi & Retnawati, 2020). Selain itu, terdapat juga 

keterbatasan dalam memahami istilah matematika, kurangnya keterampilan ekspresi 

verbal, atau minimnya pembelajaran berbasis diskusi yang mendorong peserta didik 

untuk menyampaikan gagasannya (Cui dkk., 2024). Kondisi ini dapat menghambat 

pemahaman mendalam peserta didik terhadap materi matematis dan kemampuan 

dalam mengaplikasikan konsep tersebut. 

Materi peluang menjadi salah satu topik yang penting untuk diteliti karena 

kompleksitas konsep yang terkandung di dalamnya dan relevansinya dalam kehidupan 

sehari-hari (Ingram, 2024). Peluang tidak hanya memerlukan pemahaman tentang 

konsep dasar seperti ruang sampel, kejadian, dan peluang, tetapi juga kemampuan 

untuk menghubungkan konsep-konsep ini dengan situasi nyata, seperti pengambilan 

keputusan berdasarkan data. Selain itu, pada materi peluang dalam matematika sering 

kali memerlukan kemampuan komunikasi matematis yang baik untuk menjelaskan dan 

menginterpretasikan hasil secara akurat (Juniasani dkk., 2022). Kemampuan ini 

melibatkan penggunaan berbagai representasi matematis seperti diagram, tabel, dan 

perhitungan aljabar (Gunawan & Lagut, 2020). Hal ini sering menjadi tantangan, 

terutama bagi peserta didik dengan hambatan komunikasi, karena peserta didik harus 

mampu menjelaskan proses berpikir secara sistematis. 

Hasil analisis awal menunjukkan bahwa meskipun peserta didik merupakan 

individu berprestasi di bidang olimpiade matematika maupu akademik dan memiliki 
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pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep dasar, akan tetapi peserta didik 

tersebut masih menghadapi hambatan kecil dalam menghubungkan berbagai konsep 

pada materi peluang. Hambatan ini terlihat, misalnya, pada kesalahan kecil dalam 

menginterpretasikan data atau menyusun langkah penyelesaian yang melibatkan 

peluang majemuk, seperti peluang bersyarat atau gabungan. Selain itu, peserta didik 

juga menunjukkan kesulitan dalam menjelaskan proses berpikir secara sistematis, 

terutama ketika harus mengaitkan konsep peluang dengan representasi visual seperti 

diagram atau tabel. Kendala ini sering kali bersifat teknis atau konseptual, seperti 

kurangnya ketelitian dalam menyatakan hubungan antara peluang dengan ruang 

sampel, yang pada akhirnya memengaruhi keakuratan penyelesaian masalah (Ergene, 

2022). Meskipun hambatan-hambatan ini tidak menghalangi pemahaman secara 

keseluruhan, perhatian lebih tetap diperlukan untuk memastikan peserta didik dapat 

menguasai materi peluang dengan lebih mendalam dan tanpa keraguan. 

Hambatan ini sering terjadi ketika peserta didik menghadapi kesulitan dalam 

mengungkapkan ide-ide matematis secara jelas dan terstruktur, terutama pada materi 

peluang (Maroufi dkk., 2024). Sebagai contoh, saat diminta menjelaskan proses 

menghitung peluang kejadian majemuk, banyak peserta didik tidak mampu 

menghubungkan konsep dasar, seperti ruang sampel dan peluang, dengan langkah-

langkah penyelesaian masalah secara logis. Ketidakmampuan ini sering kali 

disebabkan oleh kurangnya penguasaan representasi matematis, seperti diagram pohon 

atau tabel, yang sebenarnya dapat membantu memvisualisasikan konsep secara lebih 

jelas. Akibatnya, peserta didik cenderung mengandalkan hafalan prosedur tanpa 

memahami logika di balik perhitungan tersebut (Lee, 2024). Pola pembelajaran seperti 
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ini tidak hanya menghambat pemahaman mendalam, tetapi juga mengurangi 

kemampuan peserta didik untuk mengaplikasikan konsep peluang dalam berbagai 

situasi yang lebih kompleks dan kontekstual. 

Selain itu, keterbatasan dalam kemampuan komunikasi matematis juga 

memengaruhi cara peserta didik menghubungkan konsep-konsep matematika lainnya 

dengan materi peluang. Sebagai contoh, pemahaman yang lemah terhadap konsep 

pecahan, rasio, dan proporsi dapat menghambat kemampuan peserta didik untuk 

menghitung peluang kejadian majemuk atau bersyarat, yang memerlukan penguasaan 

keterampilan dasar dalam perhitungan tersebut. Tanpa koneksi yang kuat antara 

konsep-konsep dasar ini, peserta didik kesulitan dalam melihat hubungan antara teori 

dan aplikasinya, yang pada gilirannya membuatnya lebih bergantung pada langkah-

langkah prosedural tanpa memahami makna matematis di baliknya (Kholid & Dewi, 

2024). Hal ini menambah tantangan bagi peserta didik dalam mengembangkan 

pemahaman yang lebih luas mengenai peluang dan mengaplikasikannya dalam 

konteks dunia nyata (Khairunnisak dkk., 2020). 

Kemampuan komunikasi matematis yang baik dapat mendukung peserta didik 

membangun koneksi yang lebih kuat antar konsep, serta memudahkan peserta didik 

dalam mengungkapkan dan menjelaskan ide-ide matematis dengan lebih jelas (Fauzi 

& Priatna, 2019). Melalui latihan yang terarah, seperti memanfaatkan representasi 

visual, diagram, atau penyajian data secara sistematis, peserta didik dapat lebih mudah 

menghubungkan teori peluang dengan konteks dunia nyata. Dengan cara ini, peserta 

didik tidak hanya akan memahami konsep peluang secara lebih mendalam, tetapi juga 

dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengaplikasikannya 
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dalam situasi sehari-hari. Pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

mengungkapkan proses berpikir dengan jelas dan logis akan memberikan manfaat 

jangka panjang dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, serta 

memperkuat pemahaman konsep yang lebih luas dan aplikatif (Anisa dkk., 2023). Hal 

ini juga akan membantu peserta didik mengatasi hambatan komunikasi yang 

dihadapinya, sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam menghubungkan 

konsep-konsep matematika secara lebih efektif dan aplikatif. 

Beberapa penelitian sebelumnya hanya berfokus pada kemampuan komunikasi 

matematis dalam konteks pemahaman dan penyampaian ide-ide matematis secara 

umum, tanpa memfokuskan pada hambatan komunikasi yang dialami oleh peserta 

didik dengan pemahaman dasar yang baik, khususnya dalam materi peluang. 

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa komunikasi matematis yang efektif sangat 

penting untuk membantu peserta didik mengorganisir dan menyampaikan langkah-

langkah penyelesaian secara logis dan sistematis (Juniasani dkk., 2022). Selain itu 

terdapat juga penelitian (Mujiasih & Tsani, 2021) yang hanya membahas menyoroti 

pentingnya mengatasi hambatan komunikasi dalam matematika untuk meningkatkan 

pemecahan masalah. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik 

membahas hambatan komunikasi yang dihadapi oleh peserta didik dengan pemahaman 

dasar yang baik, terutama dalam konteks materi peluang yang melibatkan konsep-

konsep kompleks dan penghubungan antara berbagai representasi matematis. 

Mengingat pentingnya komunikasi matematis dalam menghubungkan konsep-

konsep matematika, hambatan komunikasi yang dialami oleh peserta didik dapat 

mempengaruhi kemampuannya dalam memahami dan menyampaikan materi yang 
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lebih kompleks pada materi peluang, seperti yang dapat dilihat pada uraian hasil 

penelitian terdahulu berikut yang dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Persamaan dan Pertidaksamaan Penelitian 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Subjek Metode Materi Tujuan Hasil 

Mujiasih & 

Tsani (2021) 

Mahasiswa 

S-1, Kelas 

2A yang 

telah 

mengikuti 

mata kuliah 

Geometri 

Spasial 

Kualitatif 

deskriptif 

Geometri 

Spasial 

Menyelidiki 

hambatan 

komunikasi 

dalam konsep 

geometri spasial 

dan mencari 

solusi untuk 

mengatasinya. 

Hambatan komunikasi 

dalam matematika 

dapat diatasi dengan 

melatih kemampuan 

untuk (1) 

mengungkapkan ide 

secara lengkap, (2) 

menarik kesimpulan 

berdasarkan pola yang 

mirip, dan (3) 

meningkatkan akurasi 

dalam perhitungan 

melalui pemahaman 

konsep yang baik. 

Sehingga, peserta didik 

dengan hambatan 

komunikasi tinggi 

memerlukan pelatihan 

intensif, sementara 

peserta didik dengan 

hambatan rendah bisa 

diatasi dengan 

kebiasaan yang lebih 

baik dalam 

berkomunikasi 

matematis. 

Juniasani 

dkk. (2022) 

Peserta didik 

kelas VIII I 

SMP N 1 

Sulang 

Kualitatif 

deskriptif 

Peluang Mendeskripsikan 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

peserta didik 

dengan 

ketahanan 

matematis 

tinggi. 

Peserta didik dengan 

ketahanan matematis 

tinggi mampu 

menguasai semua 

indikator komunikasi 

matematis. Peserta 

didik dapat 

mengekspresikan, 

menggambarkan, 

memahami, serta 

mengevaluasi dan 

menginterpretasikan ide 

matematis, serta 

menggunakan notasi 

matematika yang tepat 

dalam menyelesaikan 

soal-soal materi 

peluang. 
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Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Subjek Metode Materi Tujuan Hasil 

Nuraini dkk. 

(2023) 

Peserta didik kelas VIII di 

SMP N 13 Dumai dengan 

jumlah 30 peserta didik 

deskriptif kualitatif 

Himpunan Memberikan 

gambaran 

tentang 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

(KKM) peserta 

didik, serta 

untuk 

mengidentifikasi 

faktor-faktor 

yang 

memengaruhi 

kemampuan 

tersebut. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 

26,67% peserta didik 

tergolong dalam 

kategori tinggi. 53,33% 

peserta didik tergolong 

dalam kategori sedang. 

20% peserta didik 

tergolong dalam 

kategori rendah. Dari 

hasil tersebut, 

diidentifikasi bahwa 

salah satu faktor 

penyebab rendahnya 

kemampuan 

komunikasi matematis 

adalah kurangnya 

kemampuan peserta 

didik dalam 

mengekspresikan 

matematika. 

Rohmah 

(2025) 

Peserta didik 

dengan 

hambatan 

komunikasi 

pada materi 

peluang 

Kualitatif, 

studi 

kasus 

Peluang Menganalisis 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

dengan 

menghubungkan 

konsep-konsep 

pada materi 

peluang studi 

pada peserta 

didik yang 

memiliki 

hambatan 

komunikasi 

Peserta didik dengan 

hambatan komunikasi 

menunjukkan kesulitan 

dalam menghubungkan 

berbagai konsep 

peluang, seperti 

peluang majemuk dan 

bersyarat, serta dalam 

menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian 

secara logis dan 

sistematis. Hambatan 

komunikasi ini 

mempengaruhi 

keakuratan 

penyelesaian masalah 

dan pemahaman konsep 

yang lebih dalam. 

Diperlukan strategi 

khusus untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

komunikasinya. 
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1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan penjelasan mengenai konteks masalah, Pertanyaan pada fokus 

penelitian yang akan dijawab adalah "Bagaimana kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik dalam menghubungkan konsep-konsep matematika pada materi peluang, 

khususnya pada peserta didik yang mengalami hambatan komunikasi matematis?" 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kemampuan komunikasi matematis dalam mengaitkan ide-ide pada 

peserta didik yang memiliki hambatan komunikasi matematis pada materi peluang. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memberikan banyak manfaat baik teoritis maupun praktis yang 

relevan dengan pembelajaran matematika, khususnya terkait analisis kemampuan 

komunikasi matematis dalam menghubungkan konsep pada peserta didik dengan 

hambatan komunikasi di materi peluang.  

Pertama, pada manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

wawasan dalam dunia pendidikan mengenai kemampuan komunikasi matematis dalam 

menghubungkan suatu konsep matematika. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 

bagi pengembangan teori dan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif untuk 

mendukung peserta didik dengan hambatan komunikasi matematis.  

Kedua, manfaat praktis yang diberikan adalah di antaranya sebagai berikut. 
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a) Pendidik 

Hasil penelitian dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

peserta didik dapat berkomunikasi secara matematis dengan hambatan 

komunikasi, khususnya pada materi peluang. Penemuan-penemuan ini dapat 

digunakan sebagai panduan bagi pendidik untuk membuat pendekatan 

pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif untuk membantu peserta didik secara 

lebih efektif menghubungkan konsep matematis satu sama lain. 

b) Peserta didik 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengidentifikasi hambatan 

spesifik yang dihadapi peserta didik dalam memahami dan menghubungkan 

konsep peluang, sehingga peserta didik dapat menemukan solusi yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan belajarnya. 

c) Peneliti 

Temuan penelitian dapat digunakan untuk merancang pendekatan atau 

intervensi pembelajaran yang lebih sesuai bagi peserta didik dengan hambatan 

komunikasi, khususnya dalam memahami dan menghubungkan konsep 

matematis. 

 

1.5 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap 

makna kata dalam variabel yang dianalisis. Oleh karena itu, berikut disajikan lima 

definisi istilah yang menjadi acuan dalam penelitian ini. 
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a) Komunikasi matematis  

Komunikasi matematis adalah keterampilan yang harus dimiliki peserta didik 

untuk menyampaikan ide-ide matematika secara lisan maupun tulisan, yang dalam 

penelitian ini dianalisis melalui indikator mengekspresikan ide matematika, 

menjelaskan dan menafsirkan konsep matematika, serta representasi dan 

pemahaman visual. 

b) Hambatan Komunikasi 

Hambatan Komunikasi adalah kesulitan atau gangguan yang dialami 

peserta didik dalam menyampaikan pemikiran matematis secara jelas dan logis, 

baik secara lisan maupun tulisan, yang menghambat proses penghubungan 

konsep-konsep matematika.  

c) Koneksi matematis 

Koneksi matematis adalah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik 

untuk memahami hubungan antar konsep matematika dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari, yang dalam penelitian ini dianalisis melalui 

indikator koneksi antar konsep matematis, koneksi konsep matematis dengan 

dunia nyata, serta koneksi antar representasi matematis 

d) Peluang 

Materi peluang adalah cabang matematika yang mempelajari kemungkinan 

terjadinya suatu peristiwa dalam suatu eksperimen acak. Materi ini mencakup 

konsep-konsep seperti ruang sampel (semua kemungkinan hasil dari suatu 

percobaan), kejadian (hasil yang diinginkan dari percobaan), dan peluang (angka 

yang menunjukkan kemungkinan terjadinya suatu kejadian). 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek penelitian cenderung lebih 

mudah memahami konsep peluang ketika disajikan dalam bentuk representasi 

visual, seperti diagram batang, tabel, atau grafik. Namun, subjek penelitian 

mengalami kendala dalam berpindah dari satu bentuk representasi ke bentuk 

lainnya, yang menunjukkan perlunya strategi pembelajaran terbaru. Selain itu, 

subjek penelitian juga menunjukkan keterbatasan dalam mengungkapkan 

pemikirannya secara verbal. Hambatan komunikasi juga berpengaruh terhadap 

kejelasan dalam menyampaikan gagasan, sehingga diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis diskusi untuk meningkatkan 

ketrampilan matematisnya dalam mengartikulasikan konsep peluang dengan lebih 

baik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan bahwa meskipun subjek 

penelitian dengan hambatan komunikasi memiliki potensi dalam memahami 

konsep peluang, Subjek tersebut tetap memerlukan strategi pembelajaran yang 

lebih adaptif dan berbasis visual untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematisnya dalam menghubungkan berbagai konsep peluang. 

6.2 SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

maka beberapa saran yang diajukan adalah sebagai berikut 
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1. Penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi lebih lanjut faktor-faktor yang 

memengaruhi keterampilan komunikasi matematis peserta didik, seperti 

gaya belajar, motivasi, dan strategi pembelajaran yang digunakan guru. 

2. Penelitian berikutnya dapat mengidentifikasi dan menganalisis jenis 

hambatan komunikasi lainnya yang mungkin dihadapi oleh peserta didik 

dalam matematika, seperti hambatan linguistik, kognitif, atau emosional, 

serta bagaimana hambatan tersebut mempengaruhi pemahaman konsep. 
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